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ABSTRACT 

This study aims to design a system that detects the weight of caught fish at fish auctions in coastal 
fishing ports (TPI) by utilizing internet of things technology. Fish weight data obtained through 
measurements by sensors placed under the weighing plate is sent to the database server. Then the fish 
type data is entered through the web application. The web application will display data on the weight 
and type of fish in each TPI to the user. The accuracy percentage of the designed scales is 97.168%. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem yang mendeteksi berat ikan tangkap ditempat-
tempat pelelangan ikan pelabuhan perikanan pantai (TPI) dengan memanfaatkan teknologi Internet of 
Things. Data berat ikan yang diperoleh melalui pengukuran oleh sensor yang diletakkan di bawah plat 
timbangan dikirimkan ke database server. Kemudian data jenis ikan dimasukkan melalui aplikasi web. 
Aplikasi web akan menampilkan data berat dan jenis ikan di masing-masing TPI kepada pengguna. 
Persentase akurasi timbangan yang dirancang adalah 97,168%.  

 
Kata kunci: sistem informasi, berat ikan, Internet of Things 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Selama kurun lima tahun terakhir nilai produksi perikanan baik hasil perikanan 
tangkap maupun perikanan budidaya di Indonesia menunjukkan tren yang terus 
meningkat. Namun transparansi data, pola penarikan retribusi di setiap TPI dilakukan 
secara konvensional dan penimbangan yang dilakukan masih secara manual. Pola 
penarikan retribusi masih dilakukan secara konvensional, sehingga penarikan retribusi 
hanya dilihat dari kapasitas box yang digunakan pedagang ikan tersebut dan melalui 
metode wawancara. Selain itu, kurangnya pendataan yang dilakukan sehingga sering 
terjadi monopoli harga antar pedagang, contohnya kasus yang sering terjadi yaitu 
pedagang eceran mengambil ikan dari pedagang pengepul di pelelangan tersebut  
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kerap kali melakukan pemalsuan harga ikan dari harga yang sudah ditentukan setelah 
hasil jualan mereka habis terjual, mereka kembali untuk melaporkan hasil jualannya, 
lalu melakukan negosiasi harga terhadap pemasok, di sinilah kerap kali mereka 
melakukan pemalsuan harga hasil penjualan mereka. 

Penimbangan yang dilakukan secara manual, hasil pengukuran berat yang 
bersifat manual bisa tidak akurat dan efisien, hal ini tentu akan merugikan banyak 
pihak. Berbeda dengan timbangan manual, timbangan digital dapat dibuat lebih praktis 
karena dapat merekam dan menyimpan data langsung ke komputer tanpa harus 
melakukan pencatatan secara manual (Deswati & Muhadjir, 2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan rancangan pada penelitian 
sebelumnya yaitu sebuah rancangan sistem yang mendeteksi berat ikan tangkap 
ditempat-tempat pelelangan ikan pelabuhan perikanan pantai dengan memanfaatkan 
teknologi sensor load cell weighing HX711 dan mikrokontroler (Najikh et al., 2018). 
Data berat ikan dan jenis ikan yang diukur oleh sensor yang diletakkan di bawah plat 
timbangan dikirimkan ke database server (Hutahaean et al., 2022). Data yang 
diperoleh ditampilkan ke dalam sistem informasi berbasis Internet of Things sehingga 
dapat diketahui jumlah berat ikan dan juga jenis ikan yang ada di TPI (Skad & Nandika, 
2020). Pedagang-pedagang tidak perlu lagi melakukan penjualan secara murah 
kepada pabrik dan diharapkan mampu mendukung pemerintah daerah dalam 
mengumpulkan data ikan tangkap di tempat-tempat pelelangan ikan untuk dijadikan 
referensi dalam merencanakan, mengatur, dan mendistribusikan ikan tangkap ke 
setiap wilayah di Sulawesi Selatan sehingga nantinya dapat mendukung system 
informasi produksi ikan secara nasional (Perdana & Soemardjito, 2017) (Muslihi & 
Achmad, 2019). 

 
2.  METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Diagram Blok Sistem Timbangan 

Modul HX711

LOAD CELL

Arduino Uno

LCD

SIM 900
GSM Module

Gambar 1. Diagram blok sistem timbangan 
Gambar 1 merupakan diagram blok sistem timbangan. Cara kerja keseluruhan 

alat diletakkan pada diagram blok. Load cell weighing sensor diletakkan di bawah plat 
timbangan, sensor ini akan mendeteksi berat objek kemudian modul IC HX711 
mengubah data analog dari sensor berat menjadi data digital. Setelah keluaran digital 
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didapatkan maka hasilnya diproses oleh arduino uno dan akan ditampilkan di layar 
LCD (Manoj et al., 2022). Setelah itu mikrokontroler akan mengirimkan data tersebut 
ke internet menggunakan sim 900. 
2.2 Flowchart Alur Sistem  

mulai

menaruh ikan 
diatas timbangan

LCD menampilkan 
berat ikan

Berat ikan dikirim 
ke database

Menampilkan berat 
ikan di web dan 

menginput jenis ikan

selesai
 

Gambar 2. Flowchart alur sistem 
Gambar 2 merupakan flowchart alur sistem kerja dari sistem yang dimulai 

dengan inisialisasi awal program, kemudian program akan menghitung nilai berat 
objek yang diletakkan di atas sensor beban. Data berat akan ditampilkan ke LCD 
sementara program akan menunggu perubahan berat selama 2 detik. Jika tidak ada 
lagi perubahan berat, maka program akan mengirim data ke database server. 
Kemudian aplikasi web akan menampilkan data berat ikan dari database server. 
Langkah terakhir adalah user menginput jenis ikan pada data berat yang baru masuk. 
2.3 Rancangan Database 

 
Gambar 3. Rancangan database sistem informasi pelaporan ikan berbasis IoT 
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Gambar 3 merupakan struktur database yang digunakan dalam aplikasi web 
pelaporan ikan (Purba et al., 2022). Digunakan 6 tabel, yaitu tabel laporan timbangan 
yang berisi kolom id laporan, laporan timbangan, id kota sebagai kode daerah 
pelaporan, id tpi sebagai kode tempat penangkapan ikan, id ikan sebagai kode jenis 
ikan, id admin sebagai kode admin yang melakukan inputan, tanggal pelaporan, tahun 
pelaporan, dan jam pelaporan. Tabel admin yang berisi id admin, nama admin, admin 
pengguna, password admin, email admin, nomor hp admin, level admin, id tpi sebagai 
kode tempat penangkapan ikan, log admin sebagai catatan peristiwa admin. Tabel 
sensor yang berisi kolom id, perangkat, dan bobot ikan dari hasil timbangan ikan. Tabel 
TPI dengan kolom id tpi, nama tpi, dan kota tpi tersebut berada. Tabel kota dengan 
kolom id kota dan nama kota. Tabel ikan dengan kolom id ikan dan nama ikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perancangan prototype alat penimbang ikan berbasis IoT menggunakan 
mekanikal load cell & HX711, breadboard untuk membuat rangkaian elektronik, 2 buah 
besi plat sebagai penopang untuk load cell/timbangan, mikrokontroller, LCD, arduino 
uno, dan sim 900. 

 
Gambar 4. Prototype alat penimbang ikan berbasis IoT 

Pengujian alat penimbang ikan berbasis IOT menggunakan sensor load cell 
dilakukan dengan cara meletakkan ikan ke atas plat penimbangan yang di bawahnya 
telah diberi sensor load cell (Manoj et al., 2022). Setelah berat ikan diukur oleh sensor 
load cell, LCD akan menerima perintah untuk menampilkan hasil ukur sensor load cell 
tersebut. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian timbangan 
Load Cell 

(kg) 
Timbangan Digital 
(KERN ABJ) (kg) Jenis Ikan Selisih Error (kg) 

10,1 10,2 Dumblle 0,1 

10,3 10,2 Dumblle 0,1 

9,8 10,2 Dumblle 0,4 

10,1 10,2 Dumblle 0,1 

9,8 10,2 Dumblle 0,4 

9,7 10,2 Dumblle 0,5 

9,7 10,3 Dumblle 0,6 

10,0 10,3 Dumblle 0,3 
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9,8 10,3 Dumblle 0,5 

10,2 10,3 Dumblle 0,1 

Rata-rata Selisih Error 0,31 

 
Dari 10 jenis ikan dumblle dan hasil pengujian pada Tabel 2 maka akan 

dilakukan perhitungan rata-rata dari timbangan load cell dengan timbangan KERN 
ABJ. 

Tabel 2. Rata-rata hasil pengukuran 
Jenis Timbangan Rata-rata 

Load Cell 9,95 kg 

Timbangan Digital (KERN ABJ) 10,24 kg 

Tabel 2 adalah hasil perhitungan rata-rata pengukuran dengan timbangan, rata-
rata pengukuran timbangan load cell adalah 9,95 kg sedangkan untuk timbangan 
KERN ABJ adalah 10,24 kg. Rata-rata selisih pengukuran dari timbangan load cell dan 
timbangan KERN ABJ adalah 0,31 kg. Maka, besarnya persentase kesalahan pada 
alat timbangan load cell adalah: 

%𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 =  �
10,24 − 9,95

10,24
� × 100% 

 = 2,832% 
Sehingga persentase ketelitian pada alat timbangan loadcell adalah 

%𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 =  100% − 2,832% 
%𝑘𝑘𝑘𝑘 =  97,168% 

Untuk 10 jenis ikan dumblle dilakukan 10 kali penimbangan dengan persentase 
kesalahan 2,832% dan persentase ketelitian 97,168%. Terdapat selisih perbedaan 
antar kedua timbangan dikarenakan oleh faktor struktur timbangan yang dibuat secara 
manual.  

Data yang diperoleh dari hasil timbangan menggunakan laod cell disimpan di 
database server dan ditampilkan ke dalam sistem informasi pelaporan pendataan ikan 
berbasis Internet of Things, sehingga dapat diketahui jumlah berat ikan dan juga jenis 
ikan yang ada di TPI. Gambar 5 menunjukkan halaman utama untuk tampilan sistem 
informasi sistem pelaporan pendataan ikan dimana terdapat informasi untuk total berat 
(kg) ikan dari berbagai TPI secara real time yang ada di Sulawesi Selatan. 
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Gambar 5. Halaman utama sistem informasi pelaporan pendataan ikan 

Gambar 6 merupakan detail halaman dari salah satu TPI yang memberikan 
informasi mengenai jenis ikan dan bobot ikan yang didapatkan untuk hari yang 
berjalan. 

 
Gambar 6. Halaman detail dari data ikan yang sudah diinput untuk TPI tertentu 

Gambar 7 merupakan tampilan utama admin, dihalaman ini admin dapat 
melihat widget untuk memantau setiap laporan yang masuk ke web server pada waktu 
pengaksesan berupa jumlah jenis ikan dari 17 TPI, jumlah keseluruhan timbangan ikan 
dari 17 TPI, dan tanggal serta waktu saat aplikasi digunakan.  
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Gambar 7. Halaman utama admin 

Gambar 8 halaman inputan untuk memilih jenis ikan dimana berat timbangan ikan 
tersebut dikirimkan dari database server dari hasil penimbangan menggunakan 
timbangan loadcell. 

 
Gambar 8. Tampilan halaman inputan berat ikan dan jenis ikan 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Persentase akurasi timbangan yang dirancang adalah 97,168%. Alat timbangan 
yang terhubung ke web server dengan menggunakan mikrokontroller & Loadcell 
HX711 yang berfungsi sebagai alat pendeteksi berat hasil tangkapan ikan dapat 
memberikan pelayanan lebih cepat dan efesien kepada petugas TPI dan lebih 
meningkatkan penjualan dan mempermudah nelayan dan juga konsumen. Sistem 
informasi pelaporan pendataan ikan dapat memberikan informasi mengenai jumlah 
berat ikan yang ada di masing-masing TPI. 
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